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Abstrak 
 

Penelitian yang dibuat oleh peneliti bertujuan: Untuk mengetahui dan menganalisis kompensasi 
kerugian fiskal dalam meningkatkan terhadap tax hindrance pada perusahaan otomotif yang terdaftar 
di BEI. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan tax hindrance 
mengalami penurunan. Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan asosiatif untuk 
mengetahui hubungan setiap variabel. Objek dalam penelitian ini dilakukan pada perusahaan otomotif 
yang terdaftar di BEI. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Otomotif yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017, sampel penelitian ini berjumlah 6 perusahaan otomotif 
dijadikan sampel. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yang berupa 
laporan keuangan perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI. Metode analisis data dalam penelitian 
ini dilakukan dengan menggunakan uji regresi linier sederhana (singgle linear regression) dengan 
persyaratan asumsi klasik. Dari hasil penelitian ada pengaruh kompensasi kerugian fiskal terhadap 
Tax Hindrance. Banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi tax hindrance mengalami penurunan 
yaitu Operating Leverage, Likuiditas, Struktur Aktiva, Pertumbuhan Perusahaan, Price Earning Ratio, 
Profitabilitas. 

 
Kata Kunci : Kompensasi Kerugian Fiskal, Tax Hindrance 
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1. PENDAHULUAN 

Target penerimaan pajak yang belum pernah tercapai secara maksimal sesuai target 

yang ditetapkan dapat disebabkan oleh beberapa hal, misalnya proses pemungutan pajak 

belum berjalan maksimal atau wajib pajak melakukan tindakan penghindaran pajak. 
Ketidakpatuhan wajib pajak dapat menimbulkan upaya penghindaran pajak. 

Pada umumnya wajib pajak menginginkan agar dapat meminimalkan jumlah pajak yang 
harus dibayar atau sebisa mungkin menghindarinya (Rahman, 2013). Banyak cara yang 

dilakukan wajib pajak untuk mencapai keinginannya tersebut baik dengan cara yang legal 
maupun ilegal. Menurut Mardiasmo (2013) ada dua cara untuk meminimalkan pajak, yang 

pertama dengan pengurangan pajak (Tax Hindrance) yaitu cara meminimalkan pajak tanpa 

melakukan pelanggaran undang-undang dan yang kedua dengan penggelapan pajak (Tax 
evasion) yaitu cara meminimalkan pajak dengan melakukan pelanggaran undang-undang. 

Fenomena penghindaran pajak di Indonesia, pada tahun 2015 terdapat 750 perusahaan 
Penanaman Modal Asing (PMA) yang pertama kali melakukan penghindaran pajak dengan 

melaporkan rugi dalam waktu 5 tahun berturut-turut dan tidak membayar pajak (Bappenas, 

2015). Berdasarkan data pajak yang di sampaikan oleh Dirjen Pajak pada tahun 2015 ada 
4.000 perusahaan PMA yang melaporkan nihil pajaknya, perusahaan tersebut diketahui ada 
yang mengalami kerugian selama 7 tahun berturut-turut. Perusahaan tersebut umumnya 
bergerak pada sektor manufaktur dan pengolahan bahan baku (DJP, 2015). 

Menurut Mardiasmo (2013) ada dua cara untuk pengurangan pajak, yang pertama 
dengan Tax hindrance yaitu cara pengurangan pajak tanpa melakukan pelanggaran 

undang-undang. 
Tax hindrance adalah usaha pengurangan pajak, namun tetap mematuhi ketentuan 

peraturan perpajakan seperti memanfaatkan pengecualian dan potongan yang 
diperkenankan maupun menunda pajak yang belum diatur dalam peraturan perpajakan 

yang berlaku. Penghindaran pajak meropakan usaha untuk mengurangi hutang pajak yang 

bersifat legal (Lawful), sedangkan penggelapan pajak (Tax Evasion) adalah usaha untuk 
mengurangi hutang pajak yang bersifat tidak legal (Unlawful) (Mardiasmo, Perpajakan Edisi 

Revisi 2009, 2009) 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pengurangan pajak (tax hindrance) adalah 

sebagai berikut, ukuran perusahaan (size), besarnya pendapatan, tarif pajak efektif, auditor 

tax expertise, fiscal loss compentation tingkat utang perusahaan, kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba (Arias, 2012:41). 

Kompensasi kerugian fiskal adalah Kompensasi yang dilakukan oleh WP yang 
berdasarkan pembukuannya mengalami kerugian, dan kompensasi akan dilakukan pada 

tahun berikutnya berturut-turut sampai 5 tahun. Kompensasi Kerugian Fiskal dapat 
dilakukan berdasarkan UU No.36 tahun 2008 pasal 6 ayat 2 tentang pajak penghasilan 

(PPh) yang artinya kurang lebih adalah Jika Penghasilan Bruto suatu perusahaan/WP 

setelah dikurangi biaya-biaya untuk menagih, memelihara serta mendapatkan penghasilan 
dan didapat kerugian, maka dengan demikian kerugian tersebut dapat dikompensasikan 

pada penghasilan yang dimulai tahun pajak berikutnya dan dapat dilakukan secara berturut- 
turut sampai dengan 5 tahun. 

Dari data pada tahun 2018, 2019, 2020 nilai kompensasi kerugian fiskal mengalami 

peningkatan, sedangkan menurut Hidayat (2013:11) Semakin rendah nilai fiscal los 
compensation maka semakin baik nilai laba perusahaan disuatu perusahaan dan baiknya 

nilai fiscal los compensation tersebut menunjukkan bahwa perusahaan tersebut sudah 
menerapkan dengan baik perencaan pajak. 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai tax hindrance pada tahun 2015- 2020 
mengalami penurunan hal ini menunjukkan bahwa perusahaan kurang baik dalam 

melakukan perencanaan pajak yang akan berdampak perusahaan tidak dapat pengurangan 

beban pajak sehingga beban pajak yang ditanggung perusahaan meningkat, sementara 
menurut Frank et al (2009), tax hindrance yaitu suatu tindakan yang bertujuan untuk 
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menurunkan laba kena pajak melalui perencanaan pajak baik menggunakan cara yang 
sudah ditetapkan undang-undang perpajakan. 

Beberapa perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI bahwa terjadi penurunan 

kompensasi kerugian fiscal akan tetapi tax hindrance mengalami peningkatan sementara 
menurut Hidayat (2013:11) Semakin tinggi nilai fiscal los compensation maka semakin 

rendah nilai laba perusahaan dan semakin rendah nilai fiscal los compensation maka 

mencerminkan laba perusahaan semakin baik sehingga perusahaan akan melakukan 
pengurangan terhadap beban pajak yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

Hasil penelitian Suhadi (2018) Kompensasi kerugian fiskal menunjukkan dapat 
meningkatkan Tax hindrance, jika Penghasilan Bruto suatu perusahaan/WP setelah 

dikurangi biaya-biaya untuk menagih, memelihara serta mendapatkan penghasilan dan 
didapat kerugian, maka dengan demikian kerugian tersebut dapat dikompensasikan pada 

penghasilan yang dimulai tahun pajak berikutnya dan dapat dilakukan secara berturut-turut 

sampai dengan 5 tahun. 
 

2. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan asosiatif untuk mengetahui 

hubungan setiap variabel. (Sugiyono, 2013) “mendefensikan bahwa penelitian asosiatif 
adalah Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan 

antara dua variabel atau lebih”. 

Objek dalam penelitian ini dilakukan pada perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI. 
Kegiatan penelitian ini dilangsungkan terhitung sejak bulan April 2021-Juli 2021 sampai hasil 

penelitian ini selesai. 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2014-2017. Populasi dalam penelitian ini adalah terdiri dari 12 populasi 

yang diambil perusahaan Otomotif yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019. 
Metode sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah adjustment sampling yang 

menggunakan kriteria. Adapun berdasarkan kriteria, sampel penelitian ini berjumlah 6 
perusahaan otomotif dijadikan sampel. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yang berupa 
laporan keuangan perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI. Sumber data dalam penelitian 

ini ialah data sekunder, yaitu data penelitian yang diperoleh langsung dari objek penelitian 
yang berupa laporan keuangan perusahaan perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan teknik dokumentasi. 
Metode analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji regresi linier 
sederhana (singgle linear regression) dengan persyaratan asumsi klasik. Uji asumsi klasik 
menggunkan uji normalitas, multikolinieritas, hereroskedasitas, dan autokorelasi. Uji 
hipotesis menggunakan uji t. 

 

3. HASIL PENELITIAN 
1. Statistik Deskriptif 

Tabel.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Dari hasil pengujian statistic deskriptif pada tabel.1 diatas dapat diketahui : 

http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimeis


Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi dan Bisnis [JIMEIS] 
Vol 3 Nomor 6 November 2023, hal : 606 - 613 
ISSN: 2808-6686 

609 
Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimeis 

 

 

 
 

1. Kompensasi kerugian fiskal 
a. Nilai minimum Kompensasi kerugian fiskal sebesar -0,07 dengan demikian batas 

bawah nilai Kompensasi kerugian fiskal dalam penelitian ini adalah - 0,07 yang terdapat di 

Emiten ASII 
b. Nilai maximum Kompensasi kerugian fiskal sebesar 0,05 dengan demikian batas nilai 

Kompensasi kerugian fiskal dalam penelitian ini adalah 0,05 yang diperoleh dari penjualan 

akan melaksanakan kinerja perusahaan. 
c. Nilai rata-rata Kompensasi kerugian fiskal sebesar -0,0121 dengan demikian rata-rata 

Kompensasi kerugian fiskal dalam penelitian ini adalah -0,0121 yang diperoleh dari 

Kompensasi kerugian fiskal akan melaksanakan penjualan akan melaksanakan kinerja 

perusahaan. 
d. Nilai standar deviasi kompensasi kerugian fiskal sebesar 0,020128 dengan demikian 

batas penyimpangan kompensasi kerugian fiskal dalam penelitian ini adalah 0, 020128 akan 
melaksanakan penjualan. 

2. Tax Hindrance 
a. Nilai minimum Tax Hindrance sebesar 0,20 dengan demikian batas bawah nilai Tax 

Hindrance dalam penelitian ini adalah 0,20 bahwa TAX Tax Hindrance digunakan untuk 
mengukur nilai perusahaan. Sejauh mana modal menjamin hutang perusahaan. 

b. Nilai maksimum aktiva sebesar 3,280 dengan demikian batas bawah nilai aktiva 

dalam penelitian ini adalah 3,280 Sejauh mana modal menjamin hutang perusahaan 
c. Nilai mean Tax Hindrance sebesar 1,0198 dengan demikian batas bawah nilai aktiva 

dalam penelitian ini adalah 1,0198 bahwa Tax Hindrance digunakan untuk mengukur aktiva. 
Sejauh mana aktiva dapat didapatkan perusahaan. 

d. Nilai standar deviasi tax hindrance sebesar 0,78690 dengan demikian batas bawah 
nilai tax hindrance dalam penelitian ini adalah 0,78690 bahwa tax hindrance digunakan 

untuk mengukur nilai perusahaan. Sejauh mana modal menjamin hutang perusahaan. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 

 
Gambar.1 Grafik P-Plot 

Hasil Pengolahan data tersebut, dapat diperoleh bahwa data dalam penelitian 

berdistribusi normal. Suatu data dikatakan terdistribusi secara normal apabila titik pada 

grafik mengikuti garis diagonal maka distribusi data dikatakan normal. 
3. Pengujian Hipotesis 
a. Pengujian Regresi Sederhana 

Tabel.2 Regresi Linier Sederhana 

 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan menggunakan SPSS 24.0 diatas akan didapat 

persamaan regresi berganda model regresi sebagai berikut :  
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Y= a + bX 
Y= 1,070 + 0,245X 
Berdasarkan persamaan regresi tersebut dianalisis pengaruh variabel kompensasi 

kerugian fiskal, pertumbuhan penjualan, terhadap tax hindrance yaitu : Jadi persamaan 

bermakna jika variabel kompensasi kerugian fiskal, pertumbuhan penjualan adalah nol (0). 
Maka nilai tax hindrance sebesar 1,070. Apabila kompensasi kerugian fiskal ditingkatkan 1% 
maka tax hindrance mengalami penurunan 0,245 

b. Uji T 
Tabel.3 Uji t 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan mengenai uji hipotesis dari variabel 

independen terhadap variabel dependen sebagai berikut : Dari hasil penelitian ini diperoleh 
nilai signifikansi kompensasi kerugian fiskal berdasarkan uji t diperoleh thitung > ttabel 

(4,822>2,028) dan sebesar sig 0.000 < α0.05 dengan demikian ha diterima. kesimpulannya : 
ada pengaruh kompensasi kerugian fiskal terhadap tax hindrance. 

c. Uji Determinasi 
Tabel.4 Uji Determinasi 

 
Dari hasil uji Adjust R Square dapat dilihat bahwa 0,569 dan hal ini menyatakan bahwa 

variabel kompensasi kerugian fiskal sebesar 56,9% untuk mempengaruhi variable tax 
hindrance sisanya 43,1% dipengaruhi oleh faktor lain atau variabel lain. 

 

4. PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Kompensasi kerugian fiskal Terhadap Tax Hindrance 

Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai signifikansi kompensasi kerugian fiskal 

berdasarkan uji t diperoleh thitung > ttabel (4,822>2,028) dan sebesar Sig 0.000 < α0.05 
dengan demikian Ha diterima. Kesimpulannya : ada pengaruh kompensasi kerugian fiskal 

terhadap tax hindrance. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompensasi kerugian fiskal berpengaruh 

terhadap tax hindrance, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan kompensasi 

kerugian fiskal yang tinggi, perusahaan tidak perlu banyak berutang untuk memperoleh 
kompensasi kerugian fiskal. Dengan adanya kompensasi kerugian fiskal tersebut, 

perusahaan tidak harus menggunakan utang untuk mendapatkan manfaat atas pajak. 
Namun, semakin tinggi nilai depresiasi perusahaaan maka semakin besar aktiva yang 

dimiliki oleh perusahaan, maka semakin mudah perusahaan dalam mendapatkan utang. 
Perubahan peraturan perpajakan akan mempengaruhi tingkat hutang yang akan 

digunakan oleh perusahaan. Perusaan yang terkena peningkatan dalam pajak terhutangnya 

cenTax Hindranceung akan meningkatkan hutangnya untuk mengurangi beban pajaknya 
melalui pembayaran bunga hutang (interest kompensasi kerugian fiskal). Dengan adanya 

pajak penggunaan hutang (leverage) akan meningkatkan nilai perusahaan karena biaya 
bunga hutang adalah biaya yang mengurangi pembayaran pajak. 

Akan tetapi, perusahaan perlu mengetahui bahwa kompensasi kerugian fiskal (manfaat 

pajak) tidak hanya diperoleh dari penggunaan hutang (debt kompensasi kerugian fiskal) saja 
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melainkan juga dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor lain tersebut adalah non debt 
kompensasi kerugian fiskal. 

Non debt kompensasi kerugian fiskal merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

struktur modal yang dapat digunakan sebagai kompensasi kerugian fiskal yang berasal dari 
pembebanan biaya depresiasi dan amortisasi merupakan pendorong bagi perusahaan untuk 

mengurangi pendanaan dalam bentuk hutang karena depresiasi dan amortisasi. 

Menurut Brigham dan Houston (2011:180) menyatakan bahwa: “Hutang memiliki 
keunggulan berupa pembayaran bunga yang dapat digunakan untuk mengurangi pajak 

sehingga biaya pajak yang harus dibayar menjadi lebih rendah. Keadaan inilah yang adanya 
penggunaan hutang yang semakin besar di dalam struktur modal perusahaan.” 

Penghematan pajak dengan menggunkan hutang bersifat relatif karena apabila 
penghasilan kena pajak suatu perusahaan itu kecil atau negatif, maka kompensasi kerugian 

fiskal akan terasa kurang manfaatnya atau tidak memiliki manfaat sama sekali 

(Djumahir:2005) : Pernyataan tersebut relavan terhadap perusahaan yang memiliki laba 
tinggi. 

Hasil Penelitian Djumahir (2012) Pengurang pajak penghasilan (Tax terhadap kebijakan 
struktur modal. shields), sebagai salah satu dari Makna dari hasil penelitian ini beberapa 

pertimbangan dalam menjelaskan bahwa secara empirik menentukan kebijakan struktur 

pengurang pajak penghasilan bukan modal. Tax shileds sebagai insetif dari hutang (nun 
debf kompensasi kerugian fiskals) dalam menentukan pemilihan yaitu amortisasi dan 

depresiasi pendanaan hutang atau ekuitas. bukan merupakan salah satu faktor Pengurang 
pajak pengahasilan penentu dalam kebijakan struktur terdiri dari debt kompensasi kerugian 

fiskals dan non modal, karena perusahaan debt kompensasi kerugian fiskals 
Para manager keuangan harus tetap memperhatikan cost of capital di dalam 

menentukan struktur pendanaan eksternal apakah kebutuhan dana perusahaan dipenuhi 

dengan modal sendiri ataukah dipenuhi dengan modal asing. Secara garis besar, struktur 
pendanaan eksternal merupakan kombinasi antara hutang (modal asing) dengan ekuitas 

(modal sendiri) yang dimiliki perusahaan. Tujuan utama manajer keuangan adalah 
membentuk kombinasi pendanaan eksternal yang dapat menurunkan biaya serendah 

mungkin, mempertahankan biaya serendah mungkin, kebijakan dividen dan pendapatan, 
serta memaksimalkan kekayaan pemegang saham. Kebijakan struktur pendanaan eksternal 

yang tepat akan meningkatkan pendanaan eksternal perusahaan, dengan demikian 

kemakmuran para pemegamg saham juga meningkat. Untuk itu, perusahaan didalam 
memutuskan apakah sebaiknya menggunakan modal sendiri ataukah modal asing harus 

bertitik tolak kepada kemampuan untuk meningkatkan kemakmuran pemiliknya. 
2. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Tax Hindrance Mengalami Penurunan 
Banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi tax hindrance mengalami penurunan 

yaitu, profitabilitas, pertumbuhan penjualan dan struktur aktiva sebagai variabel independen 

(bebas) terhadap struktur pendanaan eksternal. Peneliti melihat pada penelitian-penelitian 
terdahulu paling dominan adalah kompensasi kerugian fiskal dan profitabilitas ini dianalisa 

oleh penelitian - penelitian terdahulu. Walaupun di dalam teori sangat banyak faktor yang 
mempengaruhi tax hindrance. 

Dari hasil uji Adjust R Square dapat dilihat bahwa 0,214 dan hal ini menyatakan bahwa 

variabel kompensasi kerugian fiskal, pertumbuhan penjualan, sebesar 21,4% untuk 
mempengaruhi variable Tax Hindrance sisanya 78,6% dipengaruhi oleh faktor lain atau 

variabel lain seperti : Operating Leverage, Likuiditas, Struktur Aktiva, Pertumbuhan 
Perusahaan, Price Earning Ratio, Profitabilitas. 

Hasil Penelitian Djumahir (2012) Pengurang pajak penghasilan (Tax terhadap kebijakan 

struktur modal. shields), sebagai salah satu dari Makna dari hasil penelitian ini beberapa 
pertimbangan dalam menjelaskan bahwa secara empirik menentukan kebijakan struktur 

pengurang pajak penghasilan bukan modal. Tax shileds sebagai insetif dari hutang (nun 
debf kompensasi kerugian fiskals) dalam menentukan pemilihan yaitu amortisasi dan 
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depresiasi pendanaan hutang atau ekuitas. bukan merupakan salah satu faktor Pengurang 
pajak pengahasilan penentu dalam kebijakan struktur terdiri dari debt kompensasi kerugian 

fiskals dan non modal, karena perusahaan debt kompensasi kerugian fiskals. 
 

5. KESIMPULAN 

Dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan hasil penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 
1. Dari hasil penelitian ada pengaruh kompensasi kerugian fiskal terhadap Tax Hindrance. 
2. Banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi tax hindrance mengalami penurunan yaitu 

Operating Leverage, Likuiditas, Struktur Aktiva, Pertumbuhan Perusahaan, Price 
Earning Ratio, Profitabilitas. 
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